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ABSTRAKSI 
 
 

Rusmala, Arieska Dwi 531611106024 N, 2020, “Optimalisasi Pencegahan 
Tergelincirnya Hatch Cover Guna Menunjang Kelancaran Proses Bongkar 
Muat Di MV. Energy Midas”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Capt. H, 
Agus Hadi P., S.P1., M.Mar, Pembimbing II: Dwi Prasetyo, MM, M.Mar.E 

 
Pada umumnya semua kapal memiliki tujuan untuk mengirim muatan ke 

pelabuhan tujuan dengan tepat waktu sampai proses bongkar muatan selesai 
dilaksanakan. Namun pada saat peneliti melaksanakan praktik laut di MV. Energy 
Midas yang berjenis kapal curah, peneliti mengalami kejadian tergelincirnya tutup 
palka dari jalur pada saat dioperasikan yang menyebabkan proses bongkar muatan 
dihentikan untuk sementara. Karena hal itu, perlu dilakukan pencegahan agar 
kejadian tutup palka yang tergelincir dari jalur tidak terulang lagi. Sehingga proses 
bongkar muatan dapat dilaksanakan dengan lancar tanpa ada hambatan. Peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu dengan menceritakan 
kembali kejadian yang pernah terjadi di atas kapal dan melaksanakan wawancara 
dengan awak kapal dan pengumpulan data yang dibutuhkan. 

 
Terjadinya tutup palka tergelincir dari jalur pada saat proses bongkar di MV. 

Energy Midas karena penurunan fungsi dari bagian tutup palka dan peralatan yang 
menunjang pengoperasian tutup palka. Hal itu disebabkan oleh pemeriksaan dan 
perawatan bagian dan alat penggerak pada tutup palka. Kurangnya pengawasan 
pada saat pengoperasian tutup palka juga menjadi faktor penyebab tergelincirnya 
tutup palka. 

 
Analisis data yang dilakukan menghasilkan simpulan bahwa penyebab tutup 

palka tergelincir dari jalurnya di MV. Energy Midas adalah kurangnya perawatan 
dan pemeriksaan fungsi dari bagian tutup palka dan pengawasan pada saat 
pengoperasian tutup palka. Hal ini dapat menyebabkan terhambatnya proses 
bongkar muatan di pelabuhan, akibatnya pemilik muatan dapat mengalami 
kerugian. Karena hal tersebut, perlu dilakukannya pencegahan dengan cara 
melaksanakan perawatan dan pemeriksaan secara rutin sesuai dengan maintenance 
plan dan mualim jaga lebih meningkatkan pengawasan pada saat pengoperasian 
tutup palka. Dengan demikian maka proses bongkar muatan tidak terhambat oleh 
masalah tersebut. 

 
Kata kunci: tergelincir, tutup palka, bongkar muat, pencegahan. 
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ABSTRACT 
 

 
Rusmala, Arieska Dwi 531611106024 N, 2020, “Optimization of the Prevention of 

Slipping Hatch Cover to Support Smooth Unloading And loading Process 
at MV Energy Midas”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study 
Program, Merchant Marine Polytechnic Semarang. Thesis Guide I: Capt. 
H, Agus Hadi P., S.P1., M.Mar, Thesis Guide II: Dwi Prasetyo, MM, 
M.Mar.E 

 
In general, all ships have the goal of delivering their cargo to the port of 

destination on time until the loading process is complete. However, at the time the 
researchers carried out marine practices at MV. Energy Midas which is a bulk 
carrier type ship, the researcher experienced the hatch cover slipping from the lane 
during operation which caused the loading and unloading process to be 
temporarily stopped. Because of that, it is necessary to take precautions so that the 
hatch cover that slips off the track does not happen again. So that the loading and 
unloading process can be carried out smoothly without any obstacles. Researchers 
used a qualitative descriptive research method, namely by retelling the events that 
had occurred on the ship and conducting interviews with the crew and collecting 
the required data. 

 
The slipped hatch cover during the unloading process at MV. Energy Midas 

was caused due to the declining function of the hatch cover and the equipment that 
supports the operation of the hatch cover. This was led by inspection and handling 
of parts and driving tools on the hatch cover. The lack of supervision when 
operating the hatch cover is also a factor in the slipping of the hatch cover. 

 
The data analysis carried out resulted in the conclusion that the reason for 

the hatch cover to slip from its path in MV. Energy Midas is the lack of maintenance 
and functional checks of the hatch cover and supervision when operating the hatch 
cover. This will lead to delay in the loading and unloading process at the port, as a 
result, the cargo owner may experience losses. Because of this, it is necessary to do 
prevention by carrying out routine maintenance and inspections in accordance with 
the maintenance plan and the duty officer to further increase supervision during 
hatch cover operation. Thus, the unloading process is not hampered by this 
problem. 

 
 

Keyword: slipped-off, hatch cover, unload, prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kapal merupakan alat transportasi yang sangat penting dalam dunia 

perdagangan. Karena hampir sebagian besar barang yang di ekspor dan impor 

ke seluruh dunia diangkut menggunakan kapal. Kapal sangat efisien 

digunakan untuk mengangkut barang karena dapat mengangkut jumlah yang 

banyak dan menempuh jarak yang jauh dengan biaya yang relatif murah. 

Kapal terdiri dari banyak tipe dan fungsi, khususnya kapal curah. Kapal curah 

adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut kargo curah dalam jumlah 

besar, termasuk jenis-jenis seperti pengangkut biji-bijian dan pengangkut 

kargo campuran (International Maritime Organization)1.  

Muatan curah diangkut dan dikirim ke negara tujuan dengan tepat 

waktu sehingga mendapatkan keuntungan. Kapal curah dirancang memiliki 

ruang muat atau palka yang dapat memuat muatan dalam jumlah yang 

banyak. Pada bagian palka terdapat sebuah tutup palka atau hatch cover yang 

berfungsi untuk melindungi muatan dari segala bahaya yang dapat merusak 

muatan. Tutup palka dibuat dengan kontruksi plat baja yang kuat dan tahan 

lama serta memiliki kekedapan terhadap air agar melindungi muatan dari 

hempasan air laut dan cuaca buruk. 

                                                 
1 International Maritime Organization, SOLAS - International Convention for the Safety of Life at 
Sea, 2009. 
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Kontruksi tutup palka harus dibuat agar tidak membebani geladak dan 

juga tidak menghambat proses bongkar muat di atas kapal. Sistem buka dan 

tutup pada tutup palka sangat berpengaruh dalam proses bongkar muat di 

kapal. Oleh sebab itu, penutup palka dirancang lebih efisien untuk proses 

bongkar muat. Pada saat ini sistem buka dan tutup palka secara hidrolik lebih 

cepat dan efisien daripada manual. Susahnya palka pada saat dibuka dapat 

berpengaruh pada proses bongkar dan muat di pelabuhan, semakin lama 

waktu maka biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan akan semakin 

besar. 

Peneliti melaksanakan penelitian di MV. Energy Midas yang 

merupakan sebuah kapal curah. Jenis muatan yang dimuat di kapal tersebut 

yaitu muatan curah batubara. Tipe penutup palka yang digunakan pada kapal 

tersebut yaitu Rolling Side McGregor. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik 

berlayar, dalam proses bongkar muatan batubara diperlukan tindakan 

pencegahan guna menghindari terhambatnya proses bongkar, tindakan 

tersebut berupa perawatan tutup palka secara berkala. Selain tindakan 

pencegahan, diperlukan juga tindakan pada saat pelayaran serta pada saat 

bongkar muatan di pelabuhan tujuan. Tindakan pencegahan yang 

dilaksanakan pada saat pelayaran berupa pengecekan dan perawatan pada 

sistem buka dan tutup palka, guna memastikan berfungsinya hatch cover 

dengan baik. Tindakan pencegahan yang dilaksanakan saat akan 

melaksanakan bongkar muatan di pelabuhan yaitu mualim jaga mengawasi 
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abk pada saat melakukan pengoperasian buka dan tutup palka. Karena 

biasanya pada tutup palka yang perawatannya kurang baik pada saat proses 

buka dan tutup akan terjadi kerusakan apabila tidak diopersikan dengan hati-

hati, seperti lepasnya roda tutup palka dari jalurnya. Berdasarkan pengamatan 

peneliti pada saat melaksanakan praktik, hal tersebut adalah faktor-faktor 

yang menyebabkan tergelincirnya hatch cover di kapal. 

Perawatan yang kurang baik dan pengoperasian tutup palka yang tidak 

hati-hati akan menyebabkan kerusakan yang dapat menghambat proses 

bongkar. Seperti di kapal tempat peneliti melaksanakan praktik, pada tanggal 

4 November 2018 saat melaksanakan kegiatan bongkar muatan di Kota 

Yeoungheung, Korea Selatan, menjadi kurang efisien karena terjadi 

kerusakan pada tutup palka dan menghambat proses bongkar. Pada saat tutup 

palka nomor dua sebelah kiri dibuka, roda-roda tutup palka meleset dari jalur 

sehingga tersangkut pada hatch coaming. Pada peristiwa tergelincirnya hatch 

cover tersebut peneliti menemukan bahwa roda hatch cover yang tergelincir 

tersebut tidak memiliki safety sehingga hatch cover tergelincir keluar dari 

jalurnya. Hal tersebut membuat mualim satu memutuskan untuk 

menghentikan proses bongkar di palka dua. Hal itu mengakibatkan 

terlambatnya proses bongkar pada kapal dan mengakibatkan kerugian pada 

pemilik kapal. 

Berdasarkan eveluasi yang dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa 

untuk mencegah tergelincirya tutup palka diperlukan perawatan tutup palka 

dengan baik dan pengoperasian tutup palka oleh abk yang lebih hati-hati.  
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Berdasarakan latar belakang di atas maka tergelincirnya hatch cover 

dapat mempengaruhi kelancaran proses bongkar di MV. Energy Midas. 

Peneliti memiliki ide untuk melakukan penelitian dengan judul 

“OPTIMALISASI PENCEGAHAN TERGELINCIRNYA HATCH 

COVER GUNA MENUNJANG KELANCARAN BONGKAR MUAT DI 

MV ENERGY MIDAS”. Dengan adanya tindakan pencegahan yang tepat 

diharapkan dapat mencegah adanya kerusakan pada tutup palka sehingga 

tidak menimbulkan kerugian terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat kita rumuskan 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apa saja faktor penyebab tergelincirnya hatch cover di MV. Energy 

Midas? 

1.2.2 Bagaimana upaya pencegahan tergelincirnya hatch cover di MV. 

Energy Midas? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat tercapai dengan baik, serta mengingat luasnya 

ruang lingkup masalah ini dan dengan keterbatasan ilmu yang dimiliki dan 

dikuasai, maka penelitian yang dilakukan sesuai dengan pembatasan dari 

perumusan masalah dan judul. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  
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1.4.1 Untuk mengetahui faktor penyebab tergelincirnya hatch cover di MV. 

Energy Midas. 

1.4.2 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah 

tergelincirnya hatch cover di MV. Energy Midas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri atas kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis adalah: 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Untuk bisa dijadikan masukan dan pengalaman baru sebagai 

awal menuju dunia kerja di masa yang akan datang. Selain itu juga 

dapat dijadikan sebagai perbandingan antara ilmu pengetahuan yang 

sudah didapat dari kampus dan ilmu pengetahuan yang didapat pada 

saat praktik. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi perwira dan awak kapal 

Agar perwira kapal dan anak buah kapal (ABK) dapat 

mengaplikasikan hasil penelitian ini kedalam dunia kerja 

sebagai tindakan pencegahan tergelincirnya hatch cover di atas 

kapal. 

1.5.2.2 Bagi Civitas Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menambah 

wawasan  informasi dan pengetahuan bagi taruna-taruni serta 

sebagai referensi di perpusatakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 
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Semarang tentang pencegahan tergelincirnya hatch cover di 

atas kapal. 

1.5.2.3 Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan dan 

pengetahuan tentang upaya pencegahan tergelincirnya hatch 

cover di atas kapal.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan keinginan yang 

diharapkan, penulisan disajikan dalam sistematika yang akan diuraikan tiap 

bab. Adapun sistematika penulisannya adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan latar belakang terjadinya masalah 

tersebut pada MV. Energy Midas, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian yang ditunjukan kepada pembaca, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dikemukakan tinjauan pustaka memuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam tinjauan pustaka, 

pengertian hal-hal yang terkait dengan permasalahan yang diambil 

dari kutipan buku atau penelitian-penelitian terdahulu serta kerangka 

pemikiran tentang masalah yang diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Dalam bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti untuk menyelesaikan masalah yang ada, 

sehingga pada bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu : metode 

penelitian, fokus dan lokus penelitian tempat dan waktu penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek 

yang telah diteliti serta data yang diperoleh peneliti selama melakukan 

penelitian dilanjutkan analisis data dan alternatif pemecahan masalah. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini dikemukakan simpulan hasil penelitian dan 

saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pembahasan mengenai penelitian optimalisasi 

pencegahan tergelincirnya hatch cover guna menunjang kelancaran bongkar, 

maka perlu diketahui dan dijelaskan teori-teori penunjang yang peneliti ambil 

dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat 

menyempurnakan skripsi ini. 

2.1.1 Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2011:345)2. Menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan 

paling baik, paling tinggi, dan sebagainya), sehingga optimalisasi adalah 

suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai 

sebuah desain, system, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya 

sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 

Menurut Poerdwadarminta (Ali, 2011)3 “Optimalisasi adalah hasil 

yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

                                                 
2 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 345. 
3 Mohammad Ali, Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan (Bumi Aksara, 2014). 
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pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”. Menurut 

Winardi (Ali, 2014)4 optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 

tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. 

Berdasarkan definisi tersebut, optimalisasi adalah suatu proses 

atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 

suatu pekerjaan menjadi lebih sempurna,fungsional,efektif dan efisien 

sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan. Tujuan dari optimalisasi 

antara lain yaitu meningkatkan keuntungan, meminimalisir waktu yang 

ada sehingga lebih efektif. 

2.1.2 Pengertian Pencegahan 

Dalam hal ini, pencegahan merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan sebelum suatu masalah berkemungkinan terjadi. Dimana 

masalah tersebut akan menghambat suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007)5, 

pencegahan adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan 

menahan agar sesuatu tidak terjadi. Dengan demikian, pencegahan 

merupakan tindakan. Pencegahan identik dengan perilaku. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pencegahan adalah suatu tindakan  atau upaya untuk mencegah terjadinya 

suatu kerusakan atau kerugian agar tidak menghambat kegiatan lainnya. 

                                                 
4 Winardi, Perencanaan Dan Pengawasan Dalam Bidang Manajemen (Jakarta: Mandar Maju, 2014). 
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
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2.1.3 Pengertian Tergelincir 

Dikutip dari https://lektur.id/ (lektur.id)6 tergelincir berasal dari kata dasar 

gelincir. Tergelincir adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki 

ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Tergelincir 

memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga tergelincir dapat 

menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian 

dinamis lainnya. Tergelincir termasuk dalam ragam bahasa cakapan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online yang dikutip dari 

https://kbbi.web.id/gelincir (kbbi.web.id)7 tergelincir berasal dari kata dasar 

gelincir yang berarti mulai bergeser turun. Sehingga tergelincir adalah 

suatu peristiwa bergeser turunnya sesutau benda. 

2.1.4 Hatch Cover (Tutup Palka) 

2.1.4.1 Definisi Umum Hatch Cover 

Hatch cover atau tutup palka adalah struktur baja besar yang 

dipasang di atas lubang palka yang berfungsi untuk mencegah 

masuknya air ke dalam ruang kargo. Selain itu, tutup palka juga 

merupakan struktur pendukung untuk kargo di atas geladak. 

Desain dari tutup palka cukup beragam dan memiliki fungsi 

masing-masing. Penutup palka harus dirancang agar  tahan cuaca 

                                                 
6 “5 Arti Tergelincir - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) - Lektur.ID’ <https://lektur.id/arti-
tergelincir/> diakses pada 25 Juni 2020 pukul 20:11. 
7 ‘Arti Kata Gelincir - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online’ <https://kbbi.web.id/gelincir> 
diakses pada 25 Juni 2020 pukul 20:34. 

https://lektur.id/arti-tergelincir/
https://kbbi.web.id/gelincir
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ekstrim dan harus tahan ketika kondisi berubah akibat gelombang, 

suhu dan muatan. 

Kontruksi dan mekanismenya dirancang sesuai dengan klasifikasi 

yang sudah ditetapkan oleh International Load Line Convention 

1966.  Fungsi utama dari hatch cover adalah sebagai penutup 

palka pada kapal, dan untuk mencegah masuknya air ke dalam 

palka dan melindungi muatan agar tidak lembab dan rusak. 

Tutup palka  dipasang di atas ambang palka yang memiliki 

ketinggian minimum 600mm (International Load Line 

Convention 1966)8.Tutup palka juga berfungsi sebagai pelindung 

struktur bagian dalam palka dengan menahan beban air pada saat 

cuaca ekstrim, dimana dapat merusak struktur bagian dalam palka 

yang disebabkan oleh korosi. 

2.1.4.2 Jenis-Jenis Hatch Cover 

Adapun jenis-jenis tutup palka berdasarkan desain dan fungsinya 

adalah sebagai berikut : 

2.1.4.2.1 Hinged and Folding Hatch Cover (tutup palka 

berlipat dan berengsel). 

Jenis palka ini terdiri dari satu atau lebih tutup 

palkanya yang dapat dilipat dan yang dioperasikan 

                                                 
8 Load Lines dan lain-lain, ‘International Convention on Load Lines , 1966’, 2003. 
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dengan kerja wire rope pada tiap-tiap hatch cover 

dengan sistim elektrohidrolisis. Keduanya dapat 

ditempatkan di tween deck dan mean deck. 

2.1.4.2.2 Pontoon Hatch Covers 

Jenis tutup palka ini dirancang terdiri dari satu atau 

lebih bagian pada satu tutup palka yang terpisah, 

pada masing-masing bagian dibuat agar dapat 

diangkat pada saat palka dibuka, pada tutup palka 

jenis ini tidak memerlukan sistim kerja mekanik, 

namun dengan cara tutup palkanya diangkat dengan 

crane dari kapal atau darat. 

2.1.4.2.3 Rolling Stowing Hatch Cover (jenis tutup palka 

menggulung) 

Tutup palka jenis ini cukup fleksibel karena tutup 

palkanya melewati poros melintang pada proses 

bongkar muat, tutup palka jenis ini meggunakan 

sistem kerja mekanik elektrik atau elektrohidrolis. 

2.1.4.2.4 Rolling Side McGregor hatch cover (tutup palka 

geser) 

Tutup palka jenis ini dibuat memiliki roda-roda yang 

bergerak di atas jalur untuk menggeser hatch cover, 

Sistim ini dapat dibuat di tween deck dan mean deck. 
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Sistim pada tutup palka jenis ini menggunakan 

sistem mekanik dengan hidrolis yang dapat 

menggeser tutup palka untuk lepas dari gasket pada 

saat bergeser. 

2.1.4.2.5 Tilt stowing hatch cover  

Tutup palka jenis ini digerakan dan tersusun secara 

vertical yang dapat digerakan secara manual dan 

otomatis, wire rope digunakan untuk mengikat tutup 

palka sehingga pada saat mesin gear digunakan, 

wire rope dapat tertarik. 

2.1.4.3 Sistim Buka dan Tutup Palka 

Pada umumnya sistim buka dan tutup ruang muat ditinjau dari 

sistim kerjanya dibagi menjadi 4 sistim, yaitu : 

2.1.4.3.1 Sistim Pembukaan dan penutupan palka yang 

diangkat. 

Sistem ini terdiri dari balok palka (hatch beam), 

tutup lubang palka dan tutup kain terpal. Ukuran dari 

balok palka tergantung dari panjang tumpuan (lebar 

ambang palka), jarak antara balok palka serta 

jaraknya dengan ambang palka secara melintang. 

Bentuk konstruksi balok palka merupakan suatu 

balok dengan dua bilah hadap. Pada ambang palka 
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memanjang, balok palka diletakkan sedemikian rupa 

pada tumpuan balok palka serta dikunci dengan per 

pengunci yang bentuknya bermacam-macam. Diatas 

balok palka diletakkan tutup palka yang terbuat dari 

kayu atau metal. Adapun berat sebuah tutup palka 

maksimum 50 kg. Panjang tutup lubang palka dari 

kayu ditentukan oleh jarak antara balok-balok palka 

atau jarak antara balok palka dengan ambang palka 

melintang. Tutup lubang palka kayu diangkat dan 

dipasang pada tempat yang telah ditentukan 

sehingga perlu untuk memberi tanda atau nomor 

pada setiap tutup lubang palka supaya tidak terjadi 

kekeliruan. 

2.1.4.3.2 Sistem Pembukaan dan penutupan palka yang 

didorong dan diatur. 

Sistem pembukaan/penutupan palka ini dilakukan 

dengan cara mendorong atau menarik tiap seksi 

tutup lubang palka tersebut serta mengaturnya pada 

suatu tempat khusus. 

Cara mengatur seksi-seksi tutup lubang palka ini 

dapat kearah lubang palka melintang (arah 

memanjang kapal) atau kearah ambang palka 
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memanjang (arah melintang kapal).  Tiap seksi 

tersebut berputar 900 apabila seksi tertutup lubang 

palka itu diatur dan tidak digunakan. Salah satu tipe 

dari sistem ini adalah tutup lubang palka Mc-Gregor 

jenis Single Pull hatch Cover yang terdiri dari lima 

buah seksi tutup lubang palka yang dihubungkan 

satu sama lain dengan rantai atau tali baja ukuran 

kecil pendek. 

Tutup lubang palka dibuka dengan pertolongan 

motor derek muat, tali baja yang melalui roll yang 

ditempatkan di tiang utama serta tali baja tersebut 

berakhir dihubungkan dengan seksi tutup palka yang 

terakhir. Setelah tali baja ditarik tiap seksi tutup 

palka akan mendorong satu sama lain dan mulai 

menggelincir pada roda dan rel khusus. Pada sisi tiap 

seksi dipasang tiga buah roda dan roda yang diujung 

menggelincir pada rel sebelah dalam sedangkan rel 

yang sebelah luar yang mempunyai kelanjutan dari 

batas lubang palka. 

2.1.4.3.3 Sistem Pembukaan dan Penutupan Palka Dilipat dan 

Disandarkan. 
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Pada sistem ini  setiap seksi tutup palka dihubungkan 

satu sama lain dengan engsel serta seksi tutup palka 

yang tepi dihubungkan dengan ambang palka atau 

geladak dengan engsel. 

Pada saat membukanya dilipat dan kemudian 

disandarkan kearah ambang palka melintang (arah 

memanjang kapal) atau kearah ambang palka 

memanjang (arah lambung kapal). Ditinjau dari 

mekanisme kerja sistem ini dibagi menjadi dua yaitu 

sistim dengan menggunakan motor derek dan sistim 

hidrolik. 

2.1.4.3.4 Sistem Pembukaan dan Penutupan Palka yang 

Digulung. 

Sistem ini membukanya secara menggulung pada 

tiap-tiap seksi dari tutup palka pada tempat gulungan 

yang khusus dengan menggunakan motor listrik. 

Konstruksinya ringan dan sederhana serta tidak 

memerlukan tempat yang besar apabila tidak 

terpakai (digulung). Tutup ambang palka ini 

diperkenalkan pertama kali di Perancis tahun 1955. 

Sistem ini terdiri dari seksi tutup lubang palka yang 

berpenampang segi empat dari plat baja. 
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2.1.4.4 Pencegahan Kerusakan dan Perencanaan Perawatan 

Menurut buku Hatch Cover Maintenance and Operation: A Guide 

to Good Practice (1998)9 dari tentang pencegahan dan perencaan 

perawatan tutup palka :  

2.1.4.4.1 Keseluruhan struktur tutup palka yang kuat harus 

dalam kondisi terawat karena untuk melindungi 

permukaan yang terbuka dari tutup palka. Sangat 

penting bahwa lapisan pelindung struktur tutup 

palka selalu dirawat untuk mempertahankan 

kekuatan dan menghindari perbaikan yang mahal. 

Khususnya, jenis tutup palka dengan kulit lipat 

tunggal cukup sulit dalam perawatannya. 

2.1.4.4.2 Ratanya permukaan pada jalur bergeraknya tutup 

palka, bilah kompresi dan bantalan baja lainnya pada 

segel atau bantalan gesekan harus dirawat untuk 

mengurangi tingkat pengikisan pada komponen ini. 

Jalur yang rusak atau berkarat dapat mempengaruhi 

pergerakan tutup palka serta  dapat menyebabkan 

tutup palka tergelincir. Oleh karena itu jalur tutup 

                                                 
9 D Byrne Dkk, Hatch Cover Maintenance and Operation: A Guide to Good Practice, Loss Prevention 
Guides (North of England P&I Association Limited, 1998). 
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palka harus tetap dalam keadaan bersih dan kondisi 

cat dalam keadaan baik.  

Segel yang baik hanya dapat digunakan jika bilah 

kompresi lurus, tidak rusak dan tidak berkarat. Jika 

ini tidak terjadi, bilah kompresi harus diperbaiki atau 

diganti. Setiap sisa kargo dari kargo operasi akan 

mempercepat laju pengikisan pada bantalan. 

2.1.4.4.3 Hidrolik atau tenaga mekanik pada sistim pembuka, 

sistem penutup, pengaman atau pengunci harus 

dirawat sesuai dengan rekomendasi dari perancang. 

Semua bagian yang bergerak pada saat 

mengoperasikan penutup harus dijaga dalam kondisi 

baik. Pergerakan pada engsel penutup palka dan roda 

harus dicheck dan berada dalam kondisi yang dapat 

toleransi. Kalau tidak, ini akan menyebabkan roda 

keluar dari jalurnya. Selain bagian yang dapat 

bergerak lainnya, roda spindle, pin engsel, racks, 

pinion, dan bantalan silinder hidrolik harus dilumasi 

secara teratur. 

Level tangki oli penyimpanan pada sistem hidrolik 

harus dicek secara teratur. Hal ini untuk memastikan 

bahwa katup silinder hidrolik seimbang dan 
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mencegah panel tutup palka berputar. Sampel 

minyak harus sering diambil untuk memverifikasi 

kondisi dan, jika diperlukan, minyak harus diganti. 

Oli hidrolik mungkin bertahan sekitar lima tahun, 

filter oli harus diganti lebih sering sesuai dengan 

instruksi pabrik. 

2.1.4.4.4 Telah diidentifikasi bahwa resting pads, bilah 

kompresi, segel, dll, harus diganti karena dapat 

menyebabkan pemborosan yang signifikan, 

keruskan atau kehilangan fungsinya, cleat manual 

harus terawat. 

Fungsi cleat adalah untuk menjaga tutup palka 

dalam posisi dan mempertahankan tekanan pada 

seal. Penguncian pada cleat yang berlebihan tidak 

meningkatkan ketahanan terhadap cuaca buruk, 

tetapi akan mempercepat kerusakan pada seals. 

2.1.4.4.5 Seals dan komponen yang tidak layak lainnya harus 

diganti sesuai dengan rekomendasi pabrikan. 

Sejumlah suku cadang dengan spesifikasi yang 

sesuai untuk dibawa di atas kapal, mengingat bahwa 

seals dirancang untuk tahan dari tingkat kompresi, 
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beban dan bahan kimia tertentu serta ketahanan dari 

pengikisan. 

Masa berlaku seals pada tutup palka adalah dalam 

kisaran empat hingga lima tahun mengingat 

pengoperasian dan perawatan yang normal. Periode 

ini sangat pas dengan interval survei khusus dan 

cukupnya waktu pergantian seals. Karena dampak 

dari pada reaksi bertemunya baja dengan baja atau 

ketidakselarasan tutup palka, seals mungkin harus 

diganti lebih awal tergantung pada pemasanga dari 

seals itu sendiri. Secara umum, pabrikan harus 

menentukan standar pemasangan permanen pada 

seals tetapi standar yang diakui adalah dapat 

menahan 50% dari tekanan awal yang sudah 

dinyatakan dalam manual pengoperasian dan 

perawatan tutup palka. 

Secara umum, dianjurkan untuk mengganti masing-

masing panjang seals pada saat pergantian pertama. 

Jika bantalan sudah usang, bantalan harus diganti 

sesuai dengan dimensi aslinya. Meskipun 

pergerakan tutup palka relatif kecil pada bulk carrier 

dibandingkan dengan pada membuka tutup palka 
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dengan fleksibilitas torsi yang lebih tinggi, 

dianjurkan untuk menggunakan bantalan gesekan 

rendah yang dapat diganti dan disesuaikan. 

2.1.4.4.6 Semua saluran air pada tutup palka dan katup satu 

arah, jika dipasang, harus dirawat agar tetap 

berfungsi, harus diperhatikan bahwa setiap saluran 

yang dipasang pada sisi dalam seal harus memiliki 

katup satu arah untuk mencegah masuknya air ke 

dalam jika air laut naik. 

Seharusnya tidak perlu dikatakan bahwa, setelah 

setiap kargo operasi, bagian atas hatch coaming dan 

saluran sambungan silang harus dibersihkan dengan 

menghilangkan sisa bagian yang rusak atau sisa 

muatan. Hal yang sama berlaku untuk lubang 

pembuangan pada hatch coaming dan katup satu 

arah, yang harus diperiksa untuk memastikan agar 

tetap berfungsi, misalnya adalah rubber ball yang 

bergerak bebas. 

2.1.4.5 Perawatan dan Perbaikan Tutup Palka 

2.1.4.5.1 Perawatan dan perbaikan hatch cover dalam 

melakukan perawatan harus dilakukan rutin 

diantaranya:  
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a. Mingguan 

Membersihkan dan memberikan grease.  

b. Dua mingguan 

Membersihkan dan memberi pelumas pada roda, 

engsel, Beritahu kepada masinis jaga untuk 

mengisolasi conector panels dan mengecek 

fuses, kabel dan sambungan. 

c. Satu bulanan 

Cek hatch coaming non return valves dengan air 

sampai drainase hole sampai bibir palka paling 

atas, lakukan pengamatan dan pengecekan pada 

bagian saluran penampung air pastikan tidak ada 

kotoran yang dapat menghambat aliran air 

tersebut. Lakukan dengan menggunakan air 

bertekanan tinggi dengan tekanan air 50 psi 

untuk melihat ada kebocoran, cek saluran air atau 

penampung air dan sepanjang bibir palka apakah 

ada karat. 
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d. Enam bulanan 

Membersihkan karat baik yang ada di dalam 

maupun di luar tutup palka.  

e. Satu tahunan 

Mengecek seal atau karet pada saat pembukaan 

dan penutupan palka, pastikan karet watertight 

tersebut terhubung pada saat hatch cover akan di 

tutup agar air tidak masuk. 

2.1.4.6 Pemantauan atau Pemeriksaan Kondisi 

Menurut buku ”Manajemen Perawatan” (2003)10 menyebutkan 

bahwa pemeriksaan kondisi dibagi menjadi 3, yaitu: 

2.1.4.6.1 Pemantauan kondisi untuk rencana perawatan 

Konsep perawatan berdasarkan kondisi digunakan 

karena jelas bahwa waktu yang tepat untuk 

melaksanakan  yang semestinya perlu ditentukan 

dengan cara pemantauan kondisi dan kinerjannya. 

Pertama, pemantauan tersebut dapat menunjukkan 

dengan tepat problem kecil sebelum menjadi 

bencana, dan kedua, akan mengurangi pekerjaan 

                                                 
10 Gunawan Danuasmoro, Manajemen Perawatan (Jakarta: Yayasan Bina Citra, 2003) hlm. 16-21. 
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perawatan yang tidak perlu dan keharusan untuk 

pembongkaran secara periodic. 

2.1.4.6.2 Perkembangan dan prediksi kondisi 

Parameter kondisi dan kinerja  fungsional adalah 

faktor-faktor relatif. Hal-hal tersebut, dapat 

memberikan pengukuran kuantitatif atas 

kemampuan komponen untuk melakukan fungsinya 

relatif terhadap kinerja dalam keadaan baru. Dengan 

mengikuti faktor-faktor ini mungkin untuk membuat 

analisa perkembangan  dan membuat prediksi apa 

yang menjadi kebutuhan diwaktu mendatang. 

2.1.4.6.3 Pemantauan fungsi dalam pengamatan fungsional 

Dalam sistem permesinan yang lebih komplek 

terjadinya kegagalan hanya dapat dideteksi secara 

tidak langsung melalui kombinasi beberapa 

informasi atau alarm. Kegagalan tersebut diketahui 

baik melalui analisa “pohon kesalahan” (fault tree) 

atau melalui model matematika parameter-

parameter proses. 

2.1.5 Definisi Kelancaran 

Kelancaran dalam arti luas adalah tidak tersendat-sendat atau tidak ada 

hambatan, Seseorang atau suatu kelompok mencapai tujuannya tanpa ada 



25 
 

 

hambatan dapat disebut sebagai suatu kelancaran. Kelancaran termasuk 

bersifat positif, karena sebagai suatu pemacu untuk mencapai tujuan yang 

dicapai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994: 559)11 lancar 

adalah tidak tersendat-sendat atau tidak tersangkutsangkut. Kelancaran 

memiliki arti yang sangat penting dalam setiap pelaksanaan suatu tugas 

atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan akan terlaksana apabila ada 

kelancaran pekerjaan tersebut. Kelancaran merupakan keadaan yang 

dapat menyebabkan pelaksanaan terlaksana dengan baik dan maksimal.  

Dengan demikian kelancaran adalah suatu yang dapat mendorong 

kegiatan aktivitas yang akan dikerjakan oleh mahasiswa sehingga akan 

berpengaruh pada pencapaian hasil yang diinginkan. 

2.1.6 Bongkar Muat 

Dalam hal ini, definisi bongkar muat menurut Gianto dkk dalam 

buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut” (Martopo dan Gianto,1990)12 , 

Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau 

palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang. Muat 

adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam 

gudang untuk dapat di muati di dalam palka kapal. Dalam hal ini peneliti 

menjelaskan penerapan bongkar muat pada kapal curah yaitu suatu proses 

                                                 
11 Lukman. Ali, Dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hlm 559. 
12 Herry Gianto dan Arso Martopo, PENGOPERASIAN PELABUHAN LAUT (SEMARANG: 
BALAI PENDIDIKAN DAN LATIHAN PELAYARAN, 1990). 



26 
 

 

pemindahan muatan dari palka pada kapal ke kapal tongkang atau dari 

palka kapal ke terminal dan sebaliknya. 

Menurut Amir (2004: 194)13, kegiatan bongkar muat barang 

adalah pekerjaan membongkar barang dari atas dek atau palka kapal dan 

menepatkannya ke atas dermada (kade), atau ke dalam tongkang 

(membongkar barang ekspor). Atau kebalikannya: Memuat dari atas 

dermaga atau dari dalam tongkang dan menempatkannya ke atas dek atau 

kedalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal (memuat barang 

ekspor). 

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004: 08)14, bongkar muat 

pada dasarnya harus diperhatikan dalam prinsip-prinsip pemuatan untuk 

menangani muatan di atas kapal. Tahap-tahap penting dalam pemuatan 

dan pembongkaran tersebut untuk mendapatkan kegiatan yang 

diharapkan. Sehingga para Mualim perlu memahami dan melaksanakan 

prinsip-prinsip pemuatan sebagai berikut: 

2.1.6.1 Safety of Crew and Longshoreman (Melindungi Awak Kapal dan 

Buruh) 

Adalah suatu upaya agar mereka selamat dalam melaksanakan 

kegiatan untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

                                                 
13 Amir, Strategi Memasuki Pasar Ekspor (Jakarta: Lembaga Manajemen, 2004). 
14 Arso Martopo and Soegiyanto, Penanganan Dan Pengaturan Muatan (SEMARANG: Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, 2004). 
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2.1.6.1.1 Gunakanlah alat keselamatan kerja secara benar, 

misalnya sepatu keselamatan, helm, kaos tangan, 

pakaian kerja dan lainlain. 

2.1.6.1.2 Memasang papan-papan peringatan.  

2.1.6.1.3 Memperhatikan komando dari kepala kerja. 

2.1.6.1.4 Periksa peralatan muat bongkar sebelum digunakan 

dan harus selalu dalam keadaan baik.  

2.1.6.1.5 Tangga akomodasi diberi jaring. 

2.1.6.1.6 Pada waktu bekerja malam hari, harus dipasang 

penerangan secara baik dan cukup. 

2.1.6.1.7 Bekerja secara tertib dan teratur mengikuti perintah. 

2.1.6.2 To Protect the Ship (Melindungi Kapal)  

Adalah suatu upaya agar kapal tetap selamat selama kegiatan muat 

bongkar maupun dalam pelayaran, misalnya menjaga stabilitas 

kapal, memperhatikan SWL (Safety Working Load). 

2.1.6.3 To Protect Cargo (Melindungi Muatan)  

Peraturan Perundang-undangan Internasional menyatakan bahwa 

perusahaan pelayaran atau pihak kapal bertanggung jawaab atas 

keselamatan dan keutuhan muatan sejak muatan itu dimuat sampai 

muatan itu dibongkar, oleh karena itu dalam proses pemuatan, 

pembongkaran, dan selama pelayaran, muatan harus tetap 

ditangani secara baik. 
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2.2 Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam laporan penelitian terapan ini, maka peneliti memberikan pengertian-

pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman dan mempermudah dalam 

pembahasan laporan penelitian terapan yang dikutip dari beberapa buku (pustaka) 

sebagai berikut: 

2.2.1 Hatch Cover adalah penutup palka atau penutup ruang muat yang 

berfungsi untuk melindungi muatan didalamnya. 

2.2.2 Palka adalah sebuah ruangan yang terdapat pada kapal yang berfungsi 

untuk tempat muatan. 

2.2.3 Master adalah seorang perwira yang memiliki jabatan paling tinggi dan 

memiliki tanggung jawab paling besar di kapal. 

2.2.4 Chief officer Adalah seorang perwira dek di bawah nakhoda yang 

bertanggung jawab terhadap muatan yang dibawa. 

2.2.5 Maintenance plan adalah rencana yang dibuat untuk melaksanakan 

perawatan suatu alat secara rutin. 

2.2.6 Anak buah kapal (ABK) adalah semua awak kapal kecuali Nakhoda 

secara administrasi tercantum dalam crewlist kapal. 

2.2.7 Grease adalah minyak gemuk untuk melumasi bagian alat berat agar tidak 

mengalami kehausan. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Pada hatch cover atau tutup palka jenis ini menggunakan sistim mekanik 

dengan hidrolis yang dapat menggeser tutup palka untuk lepas dari gasket pada 

saat bergeser. Pada setiap tutup palka memiliki satu buah pompa untuk 

mengangkat dan menggeser tutup palka. Oli yang ada didalam tanki dialirkan ke 

tiap-tiap palka dan dialirkan ke setiap silinder hidrolik. Setiap palka memiliki 

empat silinder hidrolik, oli yang telah dialirkan ke silinder hidrolik berfungsi 

untuk mengangkat tutup palka. Setelah tutup palka terangkat lalu digeser dengan 

menggunakan pompa hidrolik. Masalah yang timbul yaitu tergelincirnya tutup 

palka dari jalurnya. 

Maka untuk mencegah tercadinya masalah tersebut di atas yaitu dengan  

melakukan perawatan yang optimal sesuai dengan perencanaan, pengoperasian 

tutup palka harus selalu diawasi oleh mualim jaga agar sesuai dengan rencana, 

dan selalu memperhatikan persediaan suku cadang guna menunjang proses 

perawatan tutup palka. Bagan berikut ini mendasari kerangka pemikiran 

penelitian ini yang ditunjukan pada gambar 2.1 . 
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Gambar 2.1 Kerangka Piki

LANCARNYA PROSES 
BONGKAR MUAT DI MV. 
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TERGELINCIRNYA HATCH COVER 
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BONGKAR MUAT 

TERGELINCIRNYA HATCH 
COVER DARI JALURNYA 

PERAWATAN DAN 
PEMERIKSAAN 

HATCH COVER YANG 
KURANG BAIK 

KURANGNYA 
PERSIAPAN SEBELUM 
PENGOPERASIAN DAN 

PENGOPERASIAN 
HATCH COVER YANG 
KURANG HATI-HATI 

PENYEBAB 

PEMERIKSAAN DAN 
PERAWATAN BAGIAN 
PADA HATCH COVER 

SECARA RUTIN SESUAI 
DENGAN 

MAINTENANCE PLAN 

MELAKSANAKAN 
PERSIAPAN SEBELUM 
PENGOPERASIAN DAN 

MENINGKATKAN 
PENGAWASAN  

MUALIM JAGA PADA 
SAAT PENGOPERASIAN 

HATCH COVER 

SOLUSI 



 

73 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1 Faktor penyebab tergelincirnya hatch cover dari jalurnya yang 

menyebabkan terhambatnya proses pembongkaran muatan di MV. 

Energy Midas adalah keadaan hatch cover  yang sudah mengalami 

penurunan fungsi karena kurangnya perawatan dan pemeriksaan yang 

dilakukan secara rutin. Kondisi jalur hatch cover yang kotor karena sisa 

muatan, jalur yang sudah tidak rata, serta kurangnya pengawasan mualim 

jaga yang bertanggung jawab pada saat pengoperasian hatch cover oleh 

juru mudi jaga. 

5.1.2 Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah tergelincirnya hatch cover 

pada saat proses pembongkaran di MV. Energy Midas adalah dengan 

melaksanakan pemeriksaan secara berkala untuk mengetahui kondisi dan 

kinerja hatch cover dan dilanjutkan dengan perawatan sesuai dengan 

maintenance plan yang sudah dibuat. Pembersihan sisa muatan sebelum 

pengoperasian hatch cover, serta dilakukannya pengawasan yang lebih 

oleh mualim jaga pada saat pelaksanaan pengoperasian hatch cover oleh 

juru mudi jaga. 
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5.2 Saran 

Saran dari peneliti yaitu: 

5.2.1 Hendaknya pemeriksaan bagian dari hatch cover dilaksanakan secara 

berkala karena dapat menjadi tindakan pencegahan sebelum terjadi 

kecelakaan pada hatch cover. Perawatan pada fungsi hatch cover 

dilakukan secara rutin mengingat usia dari MV. Energy Midas sudah 

cukup tua. 

5.2.2 Sebaiknya mualim jaga yang bertanggung jawab pada saat jam jaganya 

selalu mengawasi segala kegiatan yang berlangsung sehingga tidak 

terjadi kecelakaan pada jam jaganya sehingga proses bongkar muat dapat 

berjalan dengan lancer. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Gambar-Gambar Dokumentasi 

 

Tergelincirnya Hatch Cover 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Foto rantai hatch cover yang berkarat 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Kegiatan perawatan hatch cover 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Roda hatch cover yang tidak memiliki safety 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
 

Lembar Wawancara 

 

Waktu  : 9 November 2018 

Informan : Capt. Damrizal 

Jabatan : Master MV. Energy Midas  

1. Apa penyebab tergelincirnya hatch cover di MV. Energy Midas? 

Jawaban : 

“Tergelincirnya hatch cover kemarin disebabkan karena kerusakan bagian 

pada hatch cover yang tidak dirawat secara berkala, kerusakan bagian 

tersebut biasanya disebabkan oleh air laut yang terhempas ke bagian tersebut 

dan terik matahari sehingga menyebabkan korosi, penyebab lainnya yaitu 

terdapat sisa muatan di jalur hatch cover yang belum dibersihkan. 

Pengawasan mualim jaga juga kurang pada saat proses pengoperasian hatch 

cover.”  

2. Bagaimana upaya pencegahan tergelincirnya hatch cover di MV. Energy 

Midas? 

Jawaban : 

“Upaya yang dilakukan untuk mencegah tergelincirnya hatch cover di MV. 

Energy Midas. Perawatan secara berkala adalah upaya yang paling tepat untuk 

mencegah tergelincirnya hatch cover. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu 

pengecekan atau inspeksi bagian yang sudah tidak layak dan harus diganti, 
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perwira yang memiliki tanggung jawab tentang perawatan adalah mualim 1. 

Pembersihan pada jalur hatch cover sebelum dioperasikan.” 
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Lembar Wawancara 

 

Waktu  : 9 November 2018 

Informan : Arief Eko Nugroho 

Jabatan : Chief Officer MV. Energy Midas  

1. Apa penyebab tergelincirnya hatch cover di MV. Energy Midas? 

Jawaban : 

“Peristiwa tergelincirnya hatch cover disebabkan oleh rantai-rantai hatch 

cover yang sudah berkarat sehingga menghambat motor penggerak hatch 

cover saat menggeser panel hatch cover dan roda-roda hatch cover yang tidak 

memiliki safety. Kurangnya pengawasan mualim jaga serta kurangnya 

pengetahuan juru mudi terhadap prosedur pengoperasian hatch cover  yang 

aman.” 

2. Bagaimana upaya pencegahan tergelincirnya hatch cover di MV. Energy 

Midas? 

Jawaban : 

“Menurut saya upaya pencegahan tergelincirnya hatch cover dapat dilakukan 

dengan perawatan pencegahan, caranya dengan memberi grease pada bagian 

yang mengalami gesekan contohnya poros putar roda hatch cover, gear pada 

jalur rantai agar pelaksanaan pengoperasian berjalan dengan lancar serta pada 

saat pengoperasian hatch cover harus selalu dalam pengawasan mualim jaga 

guna menghindari pengoperasian yang tidak sesuai dengan kondisi hatch 

cover tersebut.” 
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Lembar Wawancara 

 

Waktu  : 10 November 2018 

Informan : Ismail Dunggio 

Jabatan : Boatswain MV. Energy Midas  

1. Apa penyebab tergelincirnya hatch cover di MV. Energy Midas? 

Jawaban : 

“Ada banyak faktor yang menyebabkan tergelincirnya hatch cover namun, 

pada peristiwa ini penyebab yang memicu tergelincirnya hatch cover yaitu 

keruskan yang disebabkan perawatan dan pemeriksaan yang jarang sekali 

dilaksanakan pada hatch cover serta terdapat sisa muatan pada jalur hatch 

cover yang memicu hal tersebut.”  

2. Bagaimana upaya pencegahan tergelincirnya hatch cover di MV. Energy 

Midas? 

Jawaban : 

“Pemeriksaan setiap bagian dari hatch cover harus selalu dilaksanakan guna 

mengetahui kondisi hatch cover lalu dilanjutkan dengan perawatan berkala. 

Sebelum dioperasikan perlu diadakannya pembersihan ulang pada area jalur 

hatch cover untuk menghilangkan sisa muatan yang ada pada jalur.” 
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Lembar Hasil Turnitin 
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